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Tujuan	 -	 Tujuan	 penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 guna	 menghasilkan	 rumusan	 daya	 saing	
destinasi	 yang	 akan	 menghasilkan	 paradigma	 baru	 pemasaran	 pariwisata,	 sehingga	 diharapkan	
akan	terbentuk	konsep	pemasaran	pariwisata	berkelanjutan	




150,	 responden	 ditentukan	 dengan	 menggunakan	 teknik	 Cluster	 Sampling.	 Alat	 analisis	 yang	
dipergunakan	adalah	Structural	Equation	Medelling	(SEM)	dengan	aplikasi	program	Partial	Least	Square	
(PLS)	yaitu	smartPLS.3.0		
Hasil	 Penelitian	 -	 Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 Distinctive	 Capabilities,	 Kualitas	











Design/Methodology/Approach	 The	 variables	 tested	 to	 build	 destination	 competitiveness	 in	 tourism	
objects	in	the	city	of	Semarang	are	Distinctive	Capabilities,	Quality	of	Tourism	Information,	Electric	Word	



















64   Media	Riset	Bisnis	&	Manajemen																																												Vol.	20	No.	2	,September	2020	 
 
PENDAHULUAN	
Salah	 satu	 pokok	 pikiran	 penting	 penelitian	 aspek	 ekonomi	 dan	 manajemen	
adalah	daya	saing	industri	dan	perusahaan.	Menurut	(Tsai,	et	al.,	2009)	sejak	awal	tahun	
90-an,	 sebagian	 besar	 penelitian	 daya	 saing	 terkait	 dengan	 bidang	 pabrikan.	 Beberapa	
tahun	belakangan,	beberapa	peneliti	 (Tsai,	et	al,	2009;	Crouch,	2007,	Enright	&	Newton,	
2004)	 mulai	 tertarik	 meneliti	 daya	 saing	 pada	 kajian	 jasa,	 utamanya	 pariwisata	 dan	
perhotelan	 (Estevao,	 et	 al.,	 2015).	 Industri	 pariwisata	 dan	 perhotelan	 mampu	




di	 sektor	 jasa	 pariwisata	 dan	 perhotelan	 menjadi	 ketat,	 di	 tingkat	 internasional	 dan	
domestik	 diantara	 anggota	 industri.	 Kunci	 kesuksesan	 bagi	 anggota	 industri	 diawali	
dengan	 kemampuan	 membangun	 keunggulan	 kompetitif.	 Daya	 saing	 dikaitkan	 dengan	
kehidupan	ekonomi	seperti	gagasan	kesuksesan,	kelangsungan	hidup	jangka	panjang	dan	
dirasakan	melalui	 bidang	 sosial.	 Menurut	 (Enright	 &	 Newton,	 2004),	 daya	 saing	 relatif	
membentuk	keberhasilan	destinasi	wisata	di	pasar	global.		
Daya	 saing	 destinasi	 terbukti	 semakin	 penting	 bagi	 negara-negara	 yang	 ingin	
mendapatkan	 dan	 /	 atau	 memiliki	 andil	 besar	 dalam	 pasar	 pariwisata	 yang	 sedang	
tumbuh	dan	ini	menjadi	sangat	penting	bagi	mereka	yang	sangat	bergantung	pada	sektor	
pariwisata	 dan	 industri	 perjalanan	 (Navickas	 &	 Malakauskaite,	 2009).	 Sementara	 itu,	
(Malakauskaite	 &	 Navickas,	 2010)	 menyatakan	 bahwa	 daya	 saing	 sektor	 pariwisata	 -	
seperti	 halnya	 sektor	 ekonomi	 lainnya	 -	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	 pengembangan	
destination	 image	yang	harmonis	dan	berkelanjutan.	Pada	gilirannya,	 (Crouch	&	Ritchie,	
1999)	 mengemukakan	 bagaimana	 potensi	 pengembangan	 wisata	 negara	 atau	 wilayah	
mana	 pun	 sangat	 tergantung	 pada	 kapasitasnya	 untuk	 mempertahankan	 keunggulan	
kompetitifnya	 dalam	 penyediaan	 barang	 dan	 jasa	 kepada	 pengunjung.	 (Dwyer	 et	 al.,	
2004)	 menyatakan	 bahwa	 daya	 saing	 destinasi	 saling	 terkait	 dengan	 kemampuannya	
untuk	menyediakan	barang	dan	jasa	yang	lebih	baik	daripada	para	pesaingnya.		
Kesulitan	penelitian	 dan	masalah	 yang	melekat	 pada	 evaluasi	 daya	 saing	 sektor	
pariwisata	 telah	 menerima	 pengakuan	 luas	 dan	 diidentifikasi	 untuk	 dianalisis	 dalam	
banyak	studi	ilmiah	(Navickas	&	Malakauskaite,	2009).	Industri	pariwisata	telah	melihat	
banyak	 penelitian	 yang	 mencoba	 mengukur	 tingkat	 daya	 saing	 berbagai	 negara	 dan	




ditawarkan	 di	 Kota	 Semarang	 adalah	 destination	 image.	 (Shankar,	 2018)	menunjukkan	
bahwa	citra	destinasi	adalah	sejumlah	gambaran,	kepercayaan,	persepsi	dan	pikiran	dari	
wisatawan	terhadap	suatu	destinasi	yang	melibatkan	berbagai	produk	dan	atribut	wisata	
destinasi	 terkait.	Menurut	 (Tasci,	 et	 al.,	 2006)	 destination	 image	 dipandang	 sebagai	
ekspresi	dari	semua	pengetahuan	objektif,	prasangka,	imajinasi	dan	pemikiran	emosional	
seseorang	 atau	 kelompok	 tentang	 lokasi	 tertentu.	 Destination	 image	 dari	 perspektif	
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pelanggan,	 ditunjukkan	 oleh	 (Beerli	 &	Martín,	 2004)	 sebagai	 citra	merek	 suatu	 negara	






mereka	 ketika	 memilih	 melakukan	 perjalanan	 wisata.	 Destination	 Image	 merupakan	
keyakinan	wisatawan	pada	destinasi	dan	kepuasan	wisatawan	pada	destinasi	 terbentuk	
ketika	 terdapat	 kesesuaian	 antara	 keyakinan	 dengan	 apa	 yang	 dirasakan	 atau	
dipersepsikan	 wisatawan.	 Kesuksesan	 destinasi	 wisata	 perlu	 dibentuk	 melalui	
pengembangan	citra	destinasi	yang	akan	berujung	pada	saya	saing	destinasi	(Assaker,	et	
al.,	2013).	Citra	destinasi	pariwisata	yang	positif	sangat	penting	karena	akan	berdampak	
pada	 terbentuknya	 daya	 saing	 destinasi,	 oleh	 karenanya	 menjadi	 salah	 satu	 hal	 yang	
menarik	 untuk	 diteliti.	 Penelitian	 ini	 menjadi	 menarik	 karena	 distinctive	 capabilities,	
Kualitas	 informasi	 kepariwisataann	dan	 electronic	word	 of	mouth	 diindikasikan	mampu	
membentuk	 destination	 image	 sehingga	 melalui	 terbentuknya	 destination	 image	 dapat	
membangun	 daya	 saing	 destinasi.	 Tujuan	 akhir	 penelitian	 ini	 adalah	 terbentuknya	
rumusan	 daya	 saing	 destinasi	 sehingga	 menghasilkan	 paradigma	 baru	 pemasaran	
pariwisata.	 Kota	 Semarang	 sebagai	 kota	 transit	 diharapkan	 mampu	 menjadi	 tujuan	
wisata.	Terbangunnya	destination	image	yang	positip	diindikasikan	mampu	mewujudkan	







Hubungan	 antar	 komponen	 daya	 saing	 destinasi	 wisata	 akan	 berdampak	 pada	
pariwisata	 berkelanjutan	 (Gomezelj	 &	 Mihalic,	 2008)	 dan	 (Goffi,	 2013).	 Daya	 saing	
merupakan	 salah	 satu	 kriteria	 untuk	menentukan	 keberhasilan	 dan	 pencapaian	 sebuah	
tujuan	 yang	 lebih	 baik	 oleh	 suatu	 negara	 dalam	 peningkatan	 pendapatan	 dan	
pertumbuhan	ekonomi.	Daya	 saing	pariwisata	adalah	kemampuan	suatu	daerah/negara	
dalam	 mengoptimalkan	 daya	 tarik	 destinasi	 wisata	 yang	 dimilikinya,	 digambarkan	
dengan	 memberikan	 kualitas,	 inovasi,	 dan	 pelayanan	 pariwisata	 yang	 menarik	 bagi	
wisatawan	(Andrades	&	Dimanche,	2017).			
Tujuan	 dari	 penciptaan	 daya	 saing	 pariwisata	 adalah	 untuk	 mendapatkan	 dan	
memperluas	pangsa	pasar	baik	domestik	maupun	global	dengan	turut	memastikan	bahwa	
sumber	daya	yang	tersedia	dalam	mendukung	kepariwisataan	digunakan	dengan	efisien	
dan	 berkelanjutan	 (Andrades	 &	 Dimanche,	 2017).	Meningkatnya	 daya	 saing	 pariwisata	
yang	 dimiliki	 oleh	 sebuah	 negara	 ditandai	 dengan	meningkatnya	minat	 wisman	 dalam	
melakukan	 kunjungan	 pariwisata	 di	 negara	 tersebut.	 Prioritas	 terhadap	 faktor-faktor	
daya	 saing	 destinasi	 pariwisata	 regional	 adalah	 bervariasi	 antar	 tipe	 psychographic	
 






Komponen	 utama	 citra	 adalah	 fungsional	 dan	 emosional,	 (Coban,	 2012).	 Citra	
fungsional	 selalu	 terkait	 dengan	 yang	 mudah	 dilihat	 dan	 diukur	 oleh	 wisatawan,	
sementara	 citra	 emosional	 berhubungan	 dengan	 aspek	 psikologis	 yang	 hanya	 bisa	
ditasakan	 dan	 disikapi	 pada	 suatu	 destinasi.	 Citra	 destinasi	 merupakan	 proses	 yang	
dibuat	 wisatawan	 untuk	 membandingkan	 atribut	 pada	 destinasi	 yang	 berbeda.	
Berdasarkan	 konsep	 tersebut	 citra	 destinasi	 harus	 selalu	 dikelola	 karena	 dapat	
menentukan	pilihan	 tempat	berlibur.	 (Asli	et	al.,	2007).	Temuan	yang	dihasilkan	adalah	
sepuluh	 peringkat	 teratas	 faktor	 daya	 saing	 destinasi	 pariwisata	 regional	 berbasis	
demand	 terdiri	 dari	 (a)	 citra	baik	destinasi	 (image);	 (b)	daya	 tarik	 alam;	 (c)	 daya	 tarik	
budaya;	(d)	 isu	keamanan	di	destinasi;	 (e)	keramahan	penduduk;	(f)	akses	ke	destinasi;	




Kemampuan	 perusahaan	 mengintegrasikan	 sumberdaya	 yang	 dimiliki	 	 (baik	
tangible	 maupun	 intangible)	 untuk	 mencapai	 tujuan	 yang	 telah	 ditetapkan	 disebut	
distinctive	 capabilities	 atau	 kapabilitas	 unik	 (Darsono,	 et	 al.,	 2016)	 Perusahaan	 yang	
kompetitif	selalu	membangun	karakteristik	istimewa	melalui	sumber	daya	yang	unik	dan	





ditemukan,	 menunjukkan	 bahwa	 melibatkan	 informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 berbagai	
sumber	 dan	 karakteristik	 individu	 (Kim	 &	 Chen,	 2015).	 Kualitas	 informasi	 yang	
representatif	menekankan	pada	penyajian	data,	dengan	cara	yang	dapat	ditafsirkan	dan	
mudah	 dipahami.	 Kualitas	 informasi	 aksesibilitas	 berkaitan	 dengan	 aspek	 akses	 dan	
keamanan.		
Beberapa	 peneliti	 menunjukan	 serangkaian	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 citra	
tujuan.	Faktor-faktor	tersebut	melibatkan	informasi	yang	diperoleh	dari	berbagai	sumber	







positip	 atau	 negatif	 dari	 pelanggan	 pada	 produk	 atau	merk	 yang	 dapat	 diakses	 secara	
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online.	 Pertumbuhan	 internet	 yang	 sangat	 cepat	menyebabkan	 konsumen	 lebih	mudah	
terlibat	 pada	 iklan	 non	 komersial	 dan	 memperbincangkan	 pengalamannya	
mengkonsumsi	 produk	 dan	 merek	 tertentu	 (Reza,	 et	 al.,	 2006).	 Semakin	 banyaknya	
























Variabel	 eksogen	 pada	 penelitian	 ini	Distinctive	 Capabilities	 (X1),	 Kualitas	 Informasi	
Kepariwisataan	 (X2),	 	 Electronic	 Word	 Of	 Mouth	 (X3),	 dengan	 indikator	 masing	 masing	
menurut	 (Nurwantika	 &	 Suwatno,	 2012),	 (Kim,	 et	 al.,	 2017),	 (Reza,	 et	 al.,	 2012).	 Variabel	
Mediasi	 yaitu	 Destination	 Image	 (Y1)	 dengan	 indikator	 menurut	 (Coban,	 2012).	 Variabel	
Endogen	Daya	Saing	Destinasi	(Y2),	dengan	karakteristik	menggunakan	konstruk	(Andrades	&	
Dimanche,	2017).	Jenis	penelitian	ini	eksplanatori	dengan	metode	survei.		
Unit	 analisis	 adalah	pengunjung	obyek	wisata	di	 kota	Semarang.	 Sampel	ditentukan	
dengan	 menggunakan	 rumus	 dari	 (Hair,	 et	 al.,	 1998),	 yaitu	 jumlah	 indikator	 dikalikan	
(minimal	 5	 sampai	 10)	 menghasilkan	 jumlah	 sampel	 145	 (29	 X	 5).	 Data	 diperoleh	 dari	
pengunjung	 obyek	 wisata	 melalui	 google	 form	 yang	 dibagikan	 dengan	 metode	 snow	 balls.	
Justifikasi	yang	digunakan	adalah	komunitas	WhatsApp	peneliti	dan	komunitas	yang	dimiliki	
anggota	WhatsApp	peneliti	dengan	durasi	14	hari.	Jawaban	kuesioner	yang	kembali	lebih	dari	
145	(yaitu	159)	 tetapi	hanya	136	yang	dapat	diolah	karena	23	 jawaban	 tidak	 lengkap.	Data	
diperoleh	 dari	 lapangan	 dianalisis	 secara	 kuantitatif	 menggunakan	 alat	 analisis	 smartPLS.	















































Uji	 Reliabilitas	 dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	composite	 reliability.	
Hasil	composite	reliability	akan	menunjukkan	nilai	yang	memuaskan	jika	di	atas	0,7.	Tabel	02	
















Hipotesis	 diuji	 dengan	 menggunakan	 analisis	 SmartPLS	 BootStraping	 untuk	
mengetahui	 pengaruh	 variabel	 latent/variabel	 eksogen	 (variabel	 X)	 pada	 variabel	 Endogen	
(Y).	Hasil	uji	hipotesis	diketahui	dari	koefisien	 t	 statistik	dan	original	 sample	estimate		yaitu	
koefisien	 t	 statistik	 menunjukkan	 signifikansi	 konstruk	 dan	 original	 sample	 estimate		
menunjukkan	sifat	hubungan	antar	konstruk	(positip	atau	negative)	seperti	pada	Gambar	02	
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Berdasarkan	 Tabel	 3	 dapat	 dijelaskan	 bahwa	 semua	 Hipotetis	 terbukti	 signifikan	
dengan	 arah	 positip,	 yaitu	 Hipotesis	 1	 yang	 menyatakan	 bahwa	 Distinctive	 Capabilities	
berpengaruh	pada	destination	image	didukung.	Hipotesis	2	yang	menyatakan	bahwa	kualitas	












sebesar	 +0,611029	 lebih	 besar	 dibandingkan	dengan	nilai	original	 sample	 estimate	 variabel	
distinctive	 capabilities,	 electronic	 word	 of	 mouth	 (e-wom)	 dan	 kualitas	 informasi	
kepariwisataan,	pada	daya	saing	destinasi	yaitu	masing	masing	sebesar	+0,262988,	+0,13588,	
dan	+0,110591.	Hal	 tersebut	bermakna	bahwa	destination	 image	efektif	memediasi	 variabel	
distinctive	capabilities,	dan	electronic	word	of	mouth	(E-WOM)	pada	daya	saing	destinasi.		
Evaluasi	Model	Struktural	(Structural	Model).		
	 Tabel	4	menunjukkan	bahwa	nilai	R-Square	pada	konstruk	Destination	 Image	 obyek	
wisata	di	kota	Semarang	sebesar	0.541984	bermakna	bahwa	Destination	Image	obyek	wisata	
di	 kota	 semarang	dipengaruhi	distinctive	 capabilities,	kualitas	 informasi	 kepariwisataan	dan	
Electronic	Word	Of	Mouth	(E-WOM)	sebesar	54,198%.	Q	Square	dihitung	untuk	menunjukkan	
























Image	 ditunjukkan	 Tabel	 3.	 sebesar	 +0,430403	 adalah	 distinctive	 capabilities.	Hal	 tersebut	
mempunyai	 arti	 bahwa	distinctive	 capabilities	mempunyai	pengaruh	pada	destination	 image	
lebih	 tinggi	 dibandingkan	Electronic	Word	Of	Mouth	 (E-WOM)	 yaitu	 (+222379)	dan	kualitas	
informasi	kepariwisataan	(+0,180991).		
Tabel	 3	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 tstatistik	 pengaruh	 langsung	 distinctive	 capabilities	
pada	daya	saing	destinasi	obyek	wisata	di	kota	 semarang	sebesar	4,68352	(>	1,96),	dengan	
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nilai	 original	 sample	 estimate	 sebesar	 +0,262988.	 Hal	 tersebut	 bermakna	 bahwa	 pengaruh	
langsung	distinctive	capabilities	pada	daya	saing	destinasi	signifikan	dengan	arah	positip.	Nilai	
tstatistik	 pengaruh	 langsung	 kualitas	 informasi	 kepariwisataan	 pada	 daya	 saing	 destinasi	
sebesar	 1,869925	 (>	 1,96).	 Maknanya	 bahwa	 kualitas	 informasi	 kepariwisataan	 pada	 daya	
saing	 destinasi	 tidak	 signifikan. kualitas	 informasi	 kepariwisataan	 dimaknai	 sebagai	 sistem	
yang	menyajikan	 informasi	mengenai	 obyek	wisata,	 kawasan	wisata	 atau	wahana	wisata	 di	
suatu	 obyek	wisata,	misalnya	 akomodasi,	 transportasi,	 tiket	 atau	 hotel/penginapan,	 artinya	
bahwa	 sebelum	memutuskan	 berkunjung	 pada	 obyek	wisata,	wisatawan	mencari	 informasi	




bersih,	 jaringan	 listrik	dan	akses	 internet	yang	optimal,	oleh	karenanya	meskipun	 informasi	
terkait	 destinasi	wisata	dapat	 diperoleh	wisatawan	dengan	optimal	 tetapi	 saecara	 langsung	
tidak	 dapat	 membentuk	 daya	 saing	 destinasi.	 informasi	 tersebut	 hanya	 dapat	 membentuk	
persepsi	positip	wisatawan	pada	citra	destinasi	wisata,	yang	pada	akhirnya	melalui	persepsi	
tersebut	menyebabkan		terbangunnya	daya	saing	destinasi.	
Nilai	 tstatistik	 pengaruh	 electronic	 word	 of	 mouth	 (e-wom)	 pada	 daya	 saing	 destinasi	
obyek	 wisata	 di	 kota	 Semarang	 sebesar	 2,205376	 (>	 1,96),	 dengan	 nilai	 original	 sample	
estimate	sebesar	+0,13588.	Hal	tersebut	bermakna	bahwa	pengaruh	langsung	Electronic	Word	




sebesar	 +0,611029	 lebih	 besar	 dibandingkan	dengan	nilai	original	 sample	 estimate	 variabel	






citra	 destinasi	 dapat	 terbentuk	 apabila	 	 pengelola	 obyek	 wisata	 di	 kota	 Semarang	 mampu	
mengintegrasikan	sumberdaya	yang	dimiliki		(baik	tangible	maupun	intangible)	melalui	upaya	
menunjukan	destinasi	 yang	memiliki	nilai	peningglan	 sejarah,	menetapkan	harga	 tiket	 yang	
terjangkau,	 menyediakan	 obyek	 wisata	 yang	 representatif	 sebagai	 tujuan	 wisata,	
menyediakan	 fasilitas	 yang	 memadai,	 menawarkan	 estetika	 yang	 tinggi,	 selalu	 melakukan	
inovasi	 tema	 obyek	 wisata.	 Arah	 pengaruh	 distinctive	 capabilities	 pada	 destination	 image	
obyek	wisata	 di	 kota	 Semarang	 positip	mempunyai	makna	 bahwa	 apabila	 pengelola	 obyek	
wisata	di	kota	Semarang	semakin	baik	melakukan	integrasi	baik	tangible	maupun	 intangible	
nya	maka	akan	semakin	mudah	terbentuk	citra	destinasi	
Pengaruh	 kualitas	 informasi	 kepariwisataan	 dengan	 destination	 image	 terbukti	
signifikan.	Hal	ini	dapat	dijelaskan	bahwa	citra	destinasi	dapat	dibentuk	melalui	penyampaian	
informasi	 yang	 relevan	dengan	obyek	wisata	 yang	ditawarkan,	memberikan	 informasi	 pada	
waktu	yang	tepat	dan	obyek	yang	sesuai	dengan	calon	pengunjung,	calon	pengunjung	selalu	
mendapatkan	 informasi	 terkini,	 informasi	 yang	 diberikan	 kepada	 pengunjung	memiliki	 ciri	
khusus,	 dapat	 dipertanggungjawabkan	 dan	 bermanfaat	 untuk	 membuat	 rencana	
berpariwisata.	 Arah	 kualitas	 informasi	 kepariwisataan	 pada	 destination	 image	 positip	
 
72   Media	Riset	Bisnis	&	Manajemen																																												Vol.	20	No.	2	,September	2020	 
 
bermakna	 bahwa	 semakin	 baik	 menyediakan	 informasi	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	




Electronic	 Word	 Of	 Mouth	 (E-WOM).	 Arah	 pengaruh	 posiitip	 Electronic	 Word	 Of	 Mouth	 (E-












Destination	 Image	 efektif	memediasi	Distinctive	 Capabilities,	dan	Electronic	Word	 Of	
Mouth	 (E-WOM),	 dengan	 daya	 saing	 destinasi,	 artinya	 bahwa	 daya	 saing	 destinasi	 dapat	
dirumuskan	melalui	distinctive	 capabilities	dan	Electronic	Word	 Of	Mouth	 (E-WOM),	 apabila	
pengelola	 obyek	 wisata	 kota	 Semarang	 mampu	 membentuk	 citra	 destinasi.	 Hal	 tersebut	
bermakna	 bahwa	 apabila	 obyek	wisata	 yang	 ditawarkan	 pengelola	 dapat	membuat	 sesuatu	
yang	menyenangkan	pengunjung,	selalu	bervariasi	dalam	menawarkan	pertunjukan,	memiliki	
ciri	 yang	 memudahkan	 pengunjung	 untuk	 mengingat,	 tempatnya	 bersih,	 masyarakat	
mendukung	keberadaan	obyek	wisata	dengan	 sikapnya	yang	 ramah,	menawarkan	beraneka	





Daya	 saing	 destinasi	 dibentuk	 melalui	 destination	 image	 yang	 dibangun	 dengan	
menyiapkan	distinctive	capabilities,	Electronic	Word	Of	Mouth	(E-WOM)	dan	kualitas	informasi	
kepariwisataan	 yang	 optimal.	 secara	 langsung	 distinctive	 capabilities,	 Electronic	 Word	 Of	
Mouth	(E-WOM)	dapat	digunakan	sebagi	pembentuk	daya	saing	detinasi,	akan	tetapi	kualitas	
informasi	kepariwisataan	tidak	mampu	membentuk	daya	saing	destinasi.		
Destination	 image	 dipengaruhi	 distinctive	 capabilities,	 kualitas	 informasi	
kepariwisataan	 dan	 Electronic	 Word	 Of	 Mouth	 (E-WOM)	 sebesar	 54,198%.	 Nilai	 Q	 Square	
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SARAN	
Destination	 Image	 efektif	 memediasi	 variabel	 distinctive	 capabilities,	 dan	 Electronic	
Word	Of	Mouth	(E-WOM)	pada	daya	saing	destinasi.	Pengelola	obyek	wisata	di	kota	Semarang	
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